ABSTRAK

Republik Afrika Tengah yang merupakan salah satu anggota Uni Afrika
mengahadapi konflik akibat kudeta yang dilakukan oleh kelompok pemberontak
yang bernama Seleka pada tahun 2012. Sebagai organisasi regional Uni Afrika
memiliki tanggungjawab dalam menjaga stabilitas kawasan dari hal-hal yang
dapat mengancam keamanan dan perdamaian Afrika. Dengan adanya kudeta di
Republik Afrika Tengah, Uni Afrika melakukan peran dan upayanya untuk
mencegah kudeta melalui negara anggota dan badan-badan organisasi dibawah
Uni Afrika seperti ECCAS FOMAC MICOPAX. Walaupun memiliki tugas dan
tanggungjawab, Uni Afrika memiliki kekurangan atau kelemahan yang
menyebabkan kegagalan dalam upanya mencegah kudeta. Terdapat 2 faktor yang
menjadi penyebab kegagalan Uni Afrika dalam mencegah kudeta Republik Afrika
Tengah tahun 2012, yaitu : Faktor internal, adanya negara anggota yang tidak
loyal terhadap Uni Afrika, pelanggaran perjanjian oleh pemerintah Republik
Afrika Tengah dan tidak adanya sanksi yang tergas. Selanjutnya faktor eksternal
berupa terlambatnya bantuan pasukan perdamaian dari mandat PBB dan

terlambatnya bantuan kemanusiaan.
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